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ABSTRAK 

Experience of space erat kaitannya terhadap suatu topik yang 
berhubungan dengan eksistensi/keberadaan suatu tempat. Warung 
kopi merupakan salah satu tempat yang eksistensi/keberadaannya 

terus terjaga sampai saat ini. Keberadaan warung kopi merupakan 
suatu fenomena mendunia yang tidak dapat dipisahkan dari 
masyarakat produktif. Banyak dari Masyarakat produktif yang men-
jadikan warung kopi sebagai tempat untuk melakukan berbagai ak-
tivitas dan kegiatan karena pada warung kopi terdapat makana/nilai 

tersendiri yang dapat membedakannya dengan tempat lain. Hal itu 
menyebabkan eksistensi/keberadaan warung kopi terus terjaga, ter-
lepas dari kondisi warung kopi tersebut. Adapun artikel ini untuk 
mengetahui seberapa bernilai warung kopi bagi masyarakat produk-
tif di Kota Lhokseumawe. Jenis penelitian menggunakan kualitatif, 
dan pendekatan eksploratif deskriptif, dengan menggunakan metode 
observasi juga wawancara. Hasil dari observasi dan wawancara dian-
ilis dengan menggunakan variabel-variabel pembentuk place, se-
hingga mengetahui bahwa keberadaan warung kopi bagi masyarakat 
produktif sangat bernilai, dan tidak dapat tergesar dan tergantikan 
dengan tempat lainnya. Makna yang terdapat pada warung kopi ter-
bentuk berdasarkan experience of space yang dapat merubah space 
menjadi place sehingga dapat membentuk suatu nilai pada warung 
kopi. 
 
Kata Kunci : Experience of space; Eksistensi; Warung kopi; Makna; 
Masyarakat produktif 

 

ABSTRACT 

Experience of space is closely related to a topic related to the existence 
of place. Coffee shops are one of the places whose existence continues 
to be maintained until now. The existence of coffee shops is a global 
phenomenon that cannot be separated from productive society. Many 
of the productive communities make coffee shops as a place to carry 
out various activities and activities because in coffee shops there is its 
own meaning/value that can distinguish it from other places. This 
causes the existence of coffee shops to be maintained, regardless of 
the condition of the coffee shop. This article is to find out how valuable 
coffee shops are to productive communities in Lhokseumawe City. This 
type of research uses a cualtivative, and descriptive exploratory ap-
proach, using observation methods as well as interviews. The results 
of observations and interviews are analyzed using place-forming vari-
ables, so as to know that the existence of coffee shops for productive 
communities is very valuable, and cannot be rushed and replaced with 
other places. The meaning contained in coffee shops is formed based 

on experience of space that can turn space into a place so that it can 
form a value in the coffee shop. 
 
Keywords : Experience of space; Existence; Coffee shop; Meaning; Pro-
ductive society 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini keberadaan dari warung kopi merupakan fenomena yang mendunia. Hal 

tersebut dapat dilihat dari warung kopi yang mudah ditemui di berbagai belahan dunia, 

khususnya Indonesia (Maâ & Gunawan, 2019). Jika dilihat dari pandangan budaya, warung 

kopi merupakan tempat yang tidak hanya digunakan sebatas tempat untuk menikmati se-

cangkir kopi. Warung kopi banyak digunakan sebagai wadah untuk interaksi sosial, atau 

sekedar menghabiskan waktu baik secara individual maupun dalam kelompok sosial ter-
tentu yang mayoritas dikunjungi oleh kaum pria saja (Putra & Ekomadyo, 2015). Namun jika 

dibandingkan dengan sekarang, warung kopi banyak dikunjungi oleh masyarakat produktif 

yang terdiri dari kalangan pria dan wanita.  

Warung kopi merupakan tempat di dalamnya tersedia minuman, baik kopi dan juga 

berbagai minuman panas lainnya. Selain itu, warung kopi juga dapat berfungsi sebagai 
tempat untuk berinteraksi (Putranti et al., 2017). Tidak hanya digunakan sebagai tempat 

untuk menikmati secangkir kopi saja, menurut (Herningtyas & Afifah, 2017), warung kopi 

berfungsi sebagai ruang sosial, yaitu sebagai tempat untuk masyarakat berkumpul, 

bercengkrama dan melakukan berbagai aktivitas lainnya.  

Sebagian besar masyarakat mengatakan bahwa warung kopi yang ada pada masa 

sekarang tidak sama seperti dulu, dahulu warung kopi hanya dijadikan sebagai tempat 
untuk menikmati secangkir kopi, sehingga fasilitas yang ada tidak begitu lengkap. Namun 

pada masa ini warung kopi sudah memiliki fasilitas yang lengkap untuk membantu 

memudahkan masyarakat, sehingga dapat dijadikan sebagai tempat untuk berbisnis, serta 

sebagai tempat untuk mencari segala informasi yang diinginkan, dan minuman atau 

makanan yang tersedia cukup lengkap (Rivqi et al., 2018). 

Berdasarkan penjelasan dan pemaknaan kata sebelumnya maka dapat dikatakan 

bahwa maksud dari eksistensi warung kopi ialah merujuk pada keberadaan warung kopi di 

dalam kehidupan masyarakat. Menurut Rohimi (2022), eksistensi warung kopi tercipta 

sebagai tempat yang mewadahi dalam berbagai kegiatan seperti bersantai, membaca, dan 

berinteraksi dengan sesama. 

Berakar pada pemikiran Yi Fu Tuan, Experience of space merupakan pendapat dari 
pengguna terhadap suatu ruang. Pendapat tersebut merupakan sifat dan perasaan yang 

timbul secara alami terhadap suatu lingkungan fisik dan pengaruh kesejarahan ruang, di 

mana hal itu dapat memberikan sebuah makna place (tempat) dan space (ruang) (Margono 

et al., 2020). Experencial of space dapat terbentuk dengan perasaan dan pikiran oleh seorang 

individu. Seorang individu dapat merasakan experience (pengalaman) jika sudah melakukan 

kegiatan yang berulang. Experience menjadi inti dalam pemaknaan space (ruang) dan place 
(tempat) (Tamariska & Ekomadyo, 2017). Experience yang dialami akan berbeda pada setiap 

individu, dikarenakan kesan dan pemahaman setiap individu yang didapat melalui pengala-

man suatu ruang. 

Menurut Yusuf et al. (2020), masyarakat merupakan suatu kelompok yang terbentuk 

berdasarkan manusia yang hidup beriringan, yang biasa dikenal dengan istilah kemasyara-

katan. Produktif berasal dari bahasa Inggris, dikenal dengan kata product yang berarti hasil, 

yang kemudian dikembangkan menjadi productive yang berarti menghasilkan. Menurut Pu-
tri dalam (Yaniasti et al., 2022)), produktif merupakan sifat di mana seseorang dapat me-

manfaatkan waktu luang dengan sesuatu yang bermanfaat untuk 

menghasilkan suatu karya. Usia produktif adalah usia dimana seseorang mampu 

menghasilkan barang dan jasa. BPS (Badan Pusat Statistika) mengatakan bahwa usia 

produktif diambil dari usia 10 tahun keatas. Usia produktif adalah usia dengan rentang 15 

tahun sampai dengan 64 tahun. Di mana seseorang pada usia tersebut dianggap sudah 
dapat untuk menghasilkan barang maupun jasa (Sukmaningrum, 2017). Namun, mulai ta-

hun 1998 usia produktif dimulai dari usia 15 tahun keatas (Anwar, 2018). 

Bagi masyarakat produktif warung kopi tidak hanya sebagai tempat untuk sekedar 

menikmati secangkir kopi, banyak dari masyarakat produktif yang menjadikan warung kopi 

sebagai tempat untuk melakukan berbagai aktivitas. Warung kopi banyak digunakan se-
bagai pilihan hiburan untuk mengisi waktu luang dari padatnya berbagai aktivitas sehari-

hari. Selain itu, warung kopi banyak digunakan sebagai tempat untuk mengerjakan suatu 



Fenomena keberadaan warung kopi bagi masyarakat produktif Kota Lhokseumawe 

pekerjaan dan sebagai lokasi untuk bertemu dengan relasi bisnis dengan tujuan agar terke-

san santai dan tidak formal. Fenomena tersebut tidak lepas dari keberadaan warung kopi 
yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat, khususnya masyrakat produktif karena di-

anggap memiliki makna/nilai tersendiri, sehingga eksistensi/keberadaan warung kopi terus 

terjaga. 

Kota Lhokseumawe merupakan salah satu daerah yang terdapat banyak warung kopi 

di dalamnya (Sufi, 2020). Hal tersebut dikarenakan Kota Lhokseumawe merupakan salah 

satu daerah yang ada di Provinsi Aceh. Masyarakat Aceh menganggap bahwa warung kopi 
merupakan peninggalan dari kebiasaan ataupun budaya berkumpul bagi masyarakat Aceh 

(Putra & Ekomadyo, 2015). Di Kota Lhokseumawe sendiri warung kopi menyebar di berbagai 

wilayahnya, salah satunya yaitu warung kopi yang berada di sepanjang Jalan Protokol Kota 

Lhokseumawe (Jalan Merdeka Barat dan jalan Merdeka). 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, terlihat bahwa beberapa warung kopi 
memiliki ruang yang cukup terbatas, yang mengakibatkan pergerakan juga terbatas. 

Kemudian di beberapa warung kopi kebisingan dan pencahayaan kurang diperhatikan. 

Selain itu, tampilan visual di beberapa warung kopi juga tidak diperhatikan dengan baik. 

Sementara menurut Solomon dalam (Mayora, 2018), desain toko, suasana, dan faktor khu-

sus lainnya dapat mempengaruhi perasaan pengunjung. Namun terlepas dari kondisi terse-

but, nyatanya tidak mempengaruhi minat berkunjung masyarakat terhadap warung kopi. 
hal itu dikarenakan keberadaan warung kopi memiliki makna/nilai tersendiri yang dapat 

membedakannya dengan tempat lain.  

Melalui penelitian ini akan mengungkapkan seberapa bermakna/bernilai warung 

kopi bagi masyarakat produktif di Kota Lhokseumawe menggunakan pendekatan experience 
of space berdasarkan teori Yi Fu Tuan. Dari itu akan dilihat lebih jauh mengenai konsep 

space yang memberikan suatu experience yang dapat merubah space menjadi place, sehingga 

eksistensi/keberadaan warung kopi di Kota Lhokseumawe terus terjaga. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif eksploratif. 
Kualitatif merupakan salah satu metode dengan melakukan pengamatan secara langsung 
turun ke lapangan untuk melihat keadaan dari objek penelitan. Penelitian deskriptif meru-

pakan penelitian dengan menyajikan secara detail mengenai gambaran dari situasi, latar 

sosial, atau hubungan (Sugiyono, 2017). Pengambilan data melalui observasi langsung guna 

mengamati aktivitas dan kegiatan pada warung kopi. Selain itu wawancara langsung juga 

dilakukan kepada pengunjung dan pemilik warung kopi. Warung kopi yang menjadi sampel 

pada penelitian adalah Platinum Coffee, D’Crown Coffee, dan Taufik Kupi 2. Data yang di-

peroleh kemudian dianalisis berdasarkan pemikiran Yi Fu Tuan mengenai experience of spce. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Kegiatan yang dilakukan secara berulang dalam keadaan sadar maupun tidak sadar 
merupakan bentuk dari experience, di mana hal tersebut dapat dijumpai pada warung kopi. 

Pengunjung warung kopi secara sadar atau tidak menjadikan warung kopi sebagai tempat 

bagi mereka dalam melakukan berbagai aktivitas yang menyebabkan kejadian tersebut terus 

terjadi dan berulang. 

Untuk membentuk sebuah space menjadi place pada warung kopi dapat dilihat dari 

kondisi fisik, yang merupakan elemen-elemen yang dapat terlihat (ada wujudnya) pada 

warung kopi. Hal tersebut bertujuan untuk menunjukkan kriteria dari experience of place 
pada warung kopi yang ada di Kota Lhokseumawe. 

Artikel ini berusaha untuk mengungkapkan seberapa bernilai warung kopi bagi 

masyarakat produktif di Kota Lhokseumawe. Untuk dapat memahami kondisi dari warung 

kopi terhadap experience of place dalam mengungkapkan makna/nilai pada warung kopi, 

dilakukan observasi, dan wawancara agar dapat melihat dan menangkap secara langsung 
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bagaimana komponen pembentuk place (movement, touch, vicual perception, thought, dan 

spaciousness and crowding) dapat menciptakan suatu pengalaman ruang yang dapat mem-

berikan makna/nilai pada suatu tempat.  

a) Movement  

Pada warung kopi Movement dapat terlihat dari sirkulasi serta aktivitas dan kegiatan 

yang ada di warung kopi, yang dapat memberikan suatu experience (pengalaman) yang 

dirasakan oleh para pengunjung, sehingga mereka bebas dalam melakukan berbagai 

kegiatan dan aktivitas.  

b) Touch 

Touch pada warung kopi merupakan tekstur dan suasana yang dapat dilihat dan 

dirasakan oleh para pengunjung warung kopi, sehingga memberikan suatu experience 
(pengalaman) yang berbeda ketika berada di tempat lain. 

c) Visual Perception 

Visual perception berupa fasilitas pada warung kopi yang dapat mempengaruhi ken-

yamanan pengunjung, karena fasilitas yang diberikan dapat mendukung semua kebu-

tuhan pengunjung ketika berkunjung ke warung kopi. 

d) Thought 

Thought pada warung kopi merupakan suatu ingatan/memori dari pengunjung yang 

dapat memberikan suatu experience (pengalaman) yang dirasakan oleh pengunjung 
ketika berada di warung kopi. Ingatan/memori mengenai warung kopi akan berbeda di 

setiap pengunjung, sehingga memori yang tercipta pada warung kopi dapat membentuk 

suatu place. 

e) Spaciousness and Crowding 

Pada warung kopi Spaciousness dan Crowding merupakan tingkat kelapangan dan 

keramaian, sehingga dapat berpengaruh terhadap experience (pengalaman) yang dirasa-

kan, dan akan berbeda-beda pada setiap pengunjung warung kopi. 

Dari lima komponen tersebut akhirnya menciptakan karakter yang dapat melahirkan 

suatu makna/nilai pada warung kopi. Untuk melihat karakter terebut dilakukan kunjungan 

ke tiga warung kopi. 

a) Platinum Coffee 

Platinum Coffee memiliki karakter yang berbeda, itu terlihat dari suasana yang 

diberikan oleh Platinum Coffee yang membedakannya dengan warung kopi lainnya. 
Fungsinya yang cenderung digunakan sebagai sarana rekreasi bagi masyarakat untuk 

refreshing dari kegiatan sehari-hari, baik dengan keluarga ataupun dengan sesama. Ke-

banyakan pengunjung yang berkunjung merupakan dari kalangan masyarakat yang 

cukup terkenal di sosial media, khususnya di kalangan masyarakat Kota Lhokseumawe, 

selain itu banyak pengunujng yang juga datang bersama keluarga.  

 
Gambar 1. Suasana Platinum Coffee 

(Dokumentasi Penulis, 2023) 
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Gambar 2. Platinum Coffee sebagai Sarana Rekreasi 

(Dokumentasi Penulis, 2023) 

 
Gambar 3. Pengunjung Platinum Coffee 

(Dokumentasi Penulis, 2023) 

b) D’Crown Coffee 

D’Crown Coffee juga memiliki karakter tersendiri yang dapat menciptakan suatau 

pengalaman yang berbeda ketika berada di dalamnya. Keakraban yang terjadi dari hasil 

interaksi diantara pengunjung mempengaruhi suasana yang ada, sehingga menciptakan 
kesan yang hangat dan santai. Fungsinya yang dapat digunakan untuk berbagai kebu-

tuhan dan aktivitas penggunanya. Tempat dan lokasinya menjadi daya tarik tersendiri 

bagi pengunjungnya. Pengunjung yang datang merupakan pengunjung dengan usia 

produktif.  

 
Gambar 4. Suasana D’Crown Coffee 

(Dokumentasi Penulis, 2023) 

 

Gambar 4. D’Crown Coffee digunakan untuk Berbagai Kebutuhan dan Aktivitas 

(Dokumentasi Penulis, 2023) 

c) Taufik Kupi 2 

Taufik Kupi 2 juga memiliki karakter yang berbeda, selain memiliki citra rasa kopi 

yang khas, suasana yang tercipta pada Taufik Kupi 2 merupakan hasil kombinasi dari 

interaksi antar pengunjung, dan tekstur dari warung kopi. Selain itu, Taufik Kupi 2 dapat 
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digunakan untuk berbagai kebutuhan dan aktivitas penggunanya. Pengunjung yang da-

tang merupakan masyarakat produktif, dan pengunjung yang datang bersama keluarga. 

 

 
Gambar 5. Suasana Taufik Kupi 

(Dokumentasi Penulis, 2023) 

 
Gambar 5. Taufik Kupi 2 digunakan untuk Berbagai Kebutuhan dan Aktivitas 

(Dokumentasi Penulis, 2023) 

 
Gambar 3. Pengunjung Platinum Coffee 

(Dokumentasi Penulis, 2023) 

2. Pembahasan 

Meskipun dalam eksistensinya, keberadaan warung kopi memiliki berbagai perma-
salahan, namun nyatanya hal tersebut tidak dapat berpengaruh terhadap eksis-

tensi/keberadaan warung kopi bagi masyarakat produktif di Kota Lhokseumawe. Itu dikare-

nakan identitas yang terbentuk pada warung kopi tidak dapat dimiliki oleh tempat lainnya, 

karena warung kopi memiliki keunikan tersendiri bagi pengunjungnya. Keunikan tersebut 

dapat dilihat dari: 

a) Aktivitas dan kegiatan pada warung kopi memiliki pola berdasarkan waktu. 

b) Suasana yang tercipta membentuk kenyamanan tersendiri bagi pengunjungnya. 

c) Dapat menjadi wadah untuk menjalin interaksi dengan sesama agar terus terjaga, 

dan dapat digunakan sebagai sarana rekreasi untuk refreshing dari berbagai kegiatan 

sehari-hari. 

d) Berbagai kegiatan dan aktivitas dapat dilakukan di warung kopi. 
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Berdasarkan hal itu, dapat diketahui bahwa keberadaan warung kopi bagi masyara-

kat produktif di Kota Lhokseumawe sangat bernilai, karena warung kopi merupakan suatu 
tempat yang tercipta berdasarkan pengalaman yang dirasakan ketika berkunjung ke warung 

kopi. Hal tersebut mengakibatkan keberadaan warung kopi tidak dapat tergeser dan tergan-

tikan dengan tempat lainnya, sehingga menjadi suatu kebiasaan bagi masyarakat produktif 

dalam memanfaatkan warung kopi sebagai tempat untuk berbagai kebutuhan dan aktivitas. 

 

KESIMPULAN 

Makna yang terdapat pada warung kopi terbentuk berdasarkan pengalaman ruang 

yang dirasakan oleh masyarakat produktif yang ditimbulkan dari movement, touch, visual 
perception, thought, dan spaciousness and crowding yang dapat merubah space menjadi 

place. Hal tersebut akhirnya dapat membentuk suatu nilai pada warung kopi. Warung kopi 

sangat bernilai karena fungsinya yang dapat mewadahi berbagai kebutuhan serta kegiatan 
msayarakat produktif, dan suasana yang dimiliki dapat mempengaruhi perasaan 

pengunjung ketika berada di dalamnya. Hal itu nyatanya dapat mempengaruhi eksis-

tensi/keberadaan dari warung kopi bagi masyarakat produktif di Kota Lhokseumawe tetap 

terjaga. 
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